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ABSTRAK 

Abstrak: Perawat di ruang Intensive Care Unit  (ICU) memiliki peran krusial dalam 

menjaga keselamatan pasien yang bergantung pada ventilator dan trakeostomi. Namun, 

hasil wawancara dengan perawat ICU RS PKU Muhammadiyah Gamping menunjukkan 

masih terdapat kebutuhan peningkatan kompetensi terkait manajemen pasien kritis 

tersebut. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill dan softskill 
perawat dalam penerapan perawatan pasien dengan ventilator dan trakeostomi. 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk one day workshop melalui metode ceramah 

interaktif, diskusi, dan praktik langsung (skill station). Kegiatan diikuti oleh 43 perawat 

ICU. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk menilai 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Hasil analisis menunjukkan 

peningkatan rata-rata sebesar 44,42 poin setelah pelatihan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam memperkuat kompetensi perawat ICU dalam 

perawatan pasien dengan ventilator dan trakeostomi. 

 

Kata Kunci: Intensive Care Unit; Perawat; Ventilator; Trakeostomi. 

 
Abstract: Nurses in the Intensive Care Unit (ICU) play a crucial role in ensuring the safety 
of patients who depend on ventilators and tracheostomies. However, interviews with ICU 
nurses at PKU Muhammadiyah Gamping Hospital revealed that there is still a need to 
improve their competence in managing these critical patients. This community service 
activity aimed to improve nurses' hard skills and soft skills in the application of care for 
patients with ventilators and tracheostomies. The training was conducted in the form of a 
one-day workshop using interactive lectures, discussions, and hands-on practice (skill 
stations). The activity was attended by 43 ICU nurses. Evaluation was carried out using 
pre-test and post-test instruments to assess the improvement in participants' knowledge 
and skills. The analysis results showed an average increase of 44.42 points after the 
training. These findings indicate that the training activity was effective in strengthening 
the competence of ICU nurses in caring for patients with ventilators and tracheostomies. 
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A. LATAR BELAKANG 

Perawatan pasien di Intensive Care Unit  (ICU) memiliki karakteristik 

yang kompleks dan berbeda dibandingkan ruang rawat inap biasa karena 

sangat bergantung pada pemantauan berkesinambungan, penggunaan 

teknologi dan peralatan medis canggih, serta keterlibatan tenaga kesehatan 

yang terspesialisasi (Poncette et al., 2019). Kondisi ini membuat biaya 

perawatan di ICU relatif lebih tinggi dibandingkan perawatan umum. Salah 

satu perangkat utama yang banyak digunakan adalah ventilator, yang 

berfungsi mempertahankan fungsi pernapasan pasien dalam periode waktu 

yang panjang (Suryajaya et al., 2021). Pada pasien dengan kebutuhan 

ventilasi jangka panjang, sering kali dilakukan trakeostomi untuk menjaga 

jalan napas tetap adekuat. Diperkirakan bahwa sekitar 12% pasien yang 

membutuhkan ventilasi mekanis jangka panjang menjalani prosedur 

trakeostomi (Lai et al., 2021). Prosedur ini memberikan keuntungan fisiologis 

berupa penurunan resistensi jalan napas, peningkatan kenyamanan pasien, 

dan kemudahan dalam melakukan pembersihan sekret bronkial (Chong & 

Tan, 2022). Selain itu, trakeostomi mempercepat proses penyapihan dari 

ventilator (weaning process) karena memungkinkan pengurangan beban 

kerja pernapasan dan penurunan kebutuhan sedasi. Namun demikian, 

keputusan untuk melakukan trakeostomi harus mempertimbangkan durasi 

ventilasi, kondisi klinis, serta risiko komplikasi seperti perdarahan dan 

infeksi local (Abe et al., 2018).  

Trakeostomi di ICU umumnya bertujuan untuk mempermudah 

penghentian ventilasi mekanis, membantu penyapihan, mencegah obstruksi 

jalan napas, serta melindungi fungsi respirasi pasien (El-Anwar et al., 2016). 

Namun, prosedur ini tidak lepas dari risiko, antara lain perdarahan, 

pneumotoraks, emfisema subkutan, hingga cedera pada esofagus (Suryajaya 

et al., 2021). Oleh sebab itu, tenaga perawat dituntut memiliki keterampilan 

teknis tinggi dalam menangani pasien dengan ventilator dan trakeostomi, 

termasuk penguasaan invasive monitoring, intervensi perawatan intensif, 

serta kemampuan bekerja secara kolaboratif dengan tim medis lainnya 

(Trifianingsih et al., 2024).  

Pelatihan khusus bagi perawat ICU masih terbatas karena tidak semua 

rumah sakit memiliki sumber daya memadai untuk menyelenggarakannya. 

Padahal, penguatan kompetensi perawat sangat berpengaruh pada 

percepatan proses penyapihan ventilator, peningkatan angka kesembuhan, 

serta penurunan komplikasi selama perawatan (Alexander, 2021; Kafolamau 

et al., 2024). Beberapa laporan menyebutkan bahwa masalah keselamatan 

pasien dengan trakeostomi sering berkaitan dengan kurangnya edukasi staf, 

keterbatasan peralatan, serta respons klinis yang belum optimal (Nababan 

& Natalia, 2024).  

Selain keterampilan teknis, perawat ICU juga dituntut memiliki 

ketahanan psikologis yang baik, karena beban kerja dan tekanan emosional 

di ruang intensif jauh lebih tinggi dibandingkan unit perawatan umum. 
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Pengetahuan dan kesiapan perawat dalam menghadapi kondisi kritis 

berperan penting dalam pencegahan cedera maupun komplikasi pada pasien 

(Geravandi et al., 2018). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas melalui 

pendidikan, pelatihan, maupun pembelajaran berkelanjutan menjadi aspek 

yang sangat penting (Xie et al., 2020). 

Hasil wawancara dengan perawat ICU RS PKU Muhammadiyah 

Gamping menunjukkan masih terdapat beberapa tantangan, antara lain 

terbatasnya pelatihan khusus mengenai perawatan pasien dengan ventilator 

dan trakeostomi, kurangnya sosialisasi terkait Standard Operating 

Procedure (SOP), serta kebutuhan untuk memperbarui pengetahuan yang 

sudah dimiliki. Hal ini menjadi dasar perlunya program pengabdian 

masyarakat berupa pelatihan, agar kompetensi perawat dalam menangani 

pasien dengan ventilator dan trakeostomi semakin optimal.  

Dengan adanya kegiatan pelatihan, diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional perawat ICU dalam 

memberikan asuhan keperawatan. Pelatihan khusus dapat meningkatkan 

kemampuan perawat ICU (Xie et al., 2020). Selain itu, pengetahuan dapat 

didorong melalui pendekatan kolaboratif antar-disiplin 

(interprofessional/multidisciplinary), termasuk interprofessional education, 

simulasi interdisipliner, dan kerja tim klinis terstruktur, metode 

pembelajaran seperti seminar maupun webinar dianggap cukup efektif 

karena dapat menyampaikan materi ayng bersifat umum dan mendasar. 

(Oudbier et al., 2024). Namun, peningkatan keterampilan perawat akan lebih 

optimal apabila dilakukan melalui pelatihan praktik secara langsung. Dalam 

rangka memperbaiki mutu pelayanan di ICU, khususnya pada pasien 

dengan ventilator dan trakeostomi, kegiatan ini dirancang untuk 

memperkuat pengetahuan dan kemampuan tenaga keperawatan. Proses 

pelatihan melibatkan pakar di bidangnya yang turut memantau serta 

menilai jalannya kegiatan, mulai dari tahap pre-test hingga post-test. Hasil 

evaluasi tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif sebagai indikator 

keberhasilan program. Pelatihan ini diharapkan akan meningkatkan 

wawasan serta keahlian perawat pada asuhan keperawatan pasien dengan 

ventilator dan trakeostomi di ICU dan menjadi pengingat Kembali tentang 

prinsip-prinsip yang telah dipelajari sebelumnya. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di ruang ICU RS PKU Muhammadiyah 

Gamping dengan sasaran utama seluruh perawat yang bertugas di unit 

tersebut yaitu sebanyak 43 orang. Program dirancang dalam bentuk one day 

workshop, dengan melibatkan tenaga ahli yang memiliki kompetensi di 

bidang penanganan pasien ventilator dan trakeostomi. Pendekatan yang 

digunakan bersifat partisipatif, selain mendapatkan materi peserta juga 

terlibat aktif dalam seluruh tahapan kegiatan. Langkah-langkah sebagai 

solusi dalam menjawab permasalahan yang dihadapi mitra berupa: 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Sebelum pelaksanaan, tim pengabdi bersama pihak rumah sakit mitra 

menyusun perencanaan yang mencakup jadwal, teknis pelaksanaan, serta 

penanggung jawab kegiatan dari kedua belah pihak. Koordinasi awal ini 

bertujuan memastikan seluruh aspek pendukung, mulai dari tempat, 

peralatan, hingga kesiapan peserta, berjalan sesuai rencana. 

Tahap kedua berupa praktik langsung melalui skill station dan 

kunjungan lapangan (ICU visit). Pada tahap ini, peserta berlatih cara 

melakukan perawatan dasar pada pasien dengan ventilator dan trakeostomi, 

teknik penggunaan obat vasoaktif, serta pemantauan kondisi pasien. 

Kegiatan praktik didampingi oleh instruktur ahli untuk memastikan 

keterampilan yang dipelajari sesuai standar prosedur. 

Tahap ketiga adalah evaluasi kegiatan. Seluruh peserta diminta mengisi 

kuesioner pre-test sebelum pelatihan dimulai dan post-test setelah kegiatan 

selesai. Instrumen yang digunakan berupa 15 pertanyaan, terdiri dari 10 

item pre-posttest serta 5 item evaluasi penyelenggaraan kegiatan. Uji Paired 

Sample digunakan untuk menganalisis data yang terkumpul guna melihat 

perbedaan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelatihan.   

Hasil dari keseluruhan tahapan tersebut menjadi dasar dalam menyusun 

laporan kegiatan sekaligus sebagai tolak ukur keberhasilan program 

pengabdian. Selain itu, evaluasi ini juga berfungsi untuk merancang tindak 

lanjut berupa pelatihan berkelanjutan yang dapat memperkuat kompetensi 

perawat ICU dalam jangka panjang. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan 

Program pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi 

perawat ICU dalam menangani pasien dengan ventilator dan trakeostomi. 

Proses perencanaan diawali dengan koordinasi bersama pihak RS PKU 

Muhammadiyah Gamping, yang meliputi penentuan jadwal, lokasi, serta 

pembagian tanggung jawab antara tim pengabdi dan rumah sakit. Kegiatan 
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kemudian dilaksanakan pada Selasa, 6 Februari 2024, dengan jumlah 

peserta sebanyak 43 perawat yang bertugas di unit ICU. 

Pelatihan dibuka dengan pemberian pre-test untuk menilai pengetahuan 

dasar peserta. Selanjutnya, dilakukan pemaparan materi oleh empat 

narasumber dengan tema berbeda, yaitu dasar penggunaan ventilator, 

prinsip obat vasoaktif, manajemen nyeri dan sedasi, serta pencegahan infeksi 

pada pasien dengan alat bantu pernapasan. Penyampaian materi dilakukan 

secara interaktif, sehingga peserta dapat mengaitkan topik dengan 

pengalaman praktik sehari-hari. 

a. Pemaparan Materi 

Kegiatan pengabadian diawali dengan masing-masing peserta 

pelatihan diminta untuk mengisi pre-test. Selanjutnya penyuluhan 

yang disampaikan oleh 4 pembicara dengan masing-masing tema yang 

berbeda yaitu; (1) Basic Ventilator, (2) Obat vaso aktif, (3) Manajemen 

nyeri dan sedasi di ICU, (4) Manajemen PPI pada pasien intensif 

(perawatan ventilator dan trakeostomi), seperti terlihat pada Gambar 

1. 

 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi Manajemen PPI pada pasien intensif 

 

b. Penerapan Praktik 

Setelah sesi materi, peserta mengikuti skill station dan kunjungan ke 

ruang ICU. Pada tahap ini, mereka mendapat arahan penggunaan alat, 

prosedur perawatan pasien dengan ventilator dan trakeostomi, serta 

langkah-langkah monitoring pasien. Peserta juga diberikan 

kesempatan mencoba secara langsung di bawah supervisi instruktur 

ahli. Pendekatan praktik ini dinilai efektif karena memungkinkan 

peserta mengasah keterampilan sekaligus memperdalam pemahaman 

teori yang sebelumnya diberikan, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Skill Station dan ICU Visit 

 

c. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuisioner sebelum dan setelah 

kegiatan pada peserta untuk mengukut tingkat pemahaman dan 

keahlian yang berkaitan dengan perawatan pasien ICU dengan 

ventilator dan trakeostomi. Model penelitian yang digunakan berupa 

quasi experiment dengan rancangan One Group Pretest-Posttest, yaitu 

eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding 

(kontrol). Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi 

sebelum intervensi, sehingga dapat dibandingkan dengan hasil setelah 

pelatihan diberikan. Sample diambil secara acak sederhana (simple 

random sampling) dari populasi sebanyak 43 peserta. Jumlah sampel 

minimum yang dibutuhkan ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin dan didapatkan besaran minimal sample yang diperlukan 

adalah 39. Diagram dibawah ini menggambarkan profil responden 

(Tabel 1). 

 

Tabel  1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

1. Perempuan 30 70% 

2. Laki-laki 13 30% 

Jumlah 43 100% 

 

Berdasarkan dari jumlah total 43 peserta, terdistribusi sebanyak 30 

orang (70%) merupakan perempuan dan 13 orang (30%) adalah laki-

laki. Dengan demikian, mayoritas peserta dalam kegiatan pelatihan 

ini adalah perempuan. Jika dilihat dari rentang usia, responden 

termuda berusia 23 tahun, sedangkan yang tertua berusia 50 tahun. 

Karakteristik usia peserta selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2 

berikut: 

 

Tabel  2. Karakteristik Usia Responden 

No. Usia (tahun) Jumlah Responden Presentase 

1. 23-30 22 51% 

2. 31-40 9 44% 

3. 41-50 2 5% 

Jumlah 43 100% 
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Berdasarkan tabel karakteristik usia, mayoritas responden berada 

pada usia produktif dengan didominasi oleh peserta berusia 23-30 

tahun, sebanyak 22 orang (51%), peserta dengan usia 31-40 tahun 

sebanyak 9 orang (44%) dan terdapat 2 orang dengan usia 41-50 tahun 

(5%). Seluruh peserta terlebih dahulu diminta mengisi pre-test guna 

menilai kemampuan awal sebelum pelatihan, kemudian diakhiri 

dengan post-test sebagai dasar evaluasi kegiatan. Selanjutnya, 

analisis data dilakukan menggunakan Paired Sample Test yang 

disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel  3. Hasil Uji Paired Sample Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre-Test 41.63 43 16.752 2.555 

Post-Test 86.05 43 19.166 2.923 

 

Tabel  4. Hasil Uji Paired Samples Test 

 
 Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Sig. (2-

tailed) 

Pair 1 Pretest-

Posttest 
-44.419 22.710 3.463 .000 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai pre-test diperoleh sebesar 41,63, 

sedangkan rata-rata nilai post-test mencapai 86,05. Dengan demikian, 

terdapat peningkatan rata-rata sebesar 44,42 poin setelah pelatihan. 

Selanjutnya, Tabel 4 menunjukkan hasil uji Paired Samples Test 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

adanya perbedaan bermakna antara nilai pre-test dan post-test. Hal 

ini membuktikan bahwa pengetahuan perawat ICU mengalami 

peningkatan signifikan setelah mengikuti pelatihan mengenai 

perawatan pasien dengan ventilator dan trakeostomi di ICU RS PKU 

Muhammadiyah Gamping. 

Peningkatan signifikan pada hasil post-test tersebut memperlihatkan 

bahwa intervensi edukatif yang terstruktur dan berbasis praktik klinis 

memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi tenaga 

keperawatan di ruang intensif (Oudbier et al., 2024). Pelatihan yang 

dirancang dengan alur pembelajaran berupa pemberian stimulus di 

awal, kemudian diakhiri dengan evaluasi melalui post-test, terbukti 

efektif dalam memperkuat pemahaman serta keterampilan peserta 

(Azhar et al., 2021). Dalam praktik terapi intensif, keberhasilan tata 

laksana pasien dengan ventilator sangat bergantung pada ketepatan 

intervensi perawat terhadap aspek pemantauan, higiene jalan napas, 

dan pencegahan komplikasi ventilator-associated events. Oleh karena 

itu, peningkatan pemahaman melalui pelatihan seperti ini bukan 

sekadar meningkatkan nilai kognitif, tetapi juga memperkuat 

pengambilan keputusan klinis dan respons situasional perawat 
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terhadap dinamika kondisi pasien kritis. Pendekatan pelatihan yang 

mengintegrasikan teori, diskusi kasus, serta hands-on practice di 

lingkungan ICU terbukti lebih efektif dalam membentuk clinical 

reasoning dan procedural confidence pada peserta (Feng et al., 2024; 

Escudero et al., 2022). Dengan demikian, hasil kegiatan ini 

menegaskan pentingnya kesinambungan program peningkatan 

kapasitas perawat berbasis kolaborasi interprofesional untuk 

menjamin mutu pelayanan di unit perawatan intensif. 

Peningkatan wawasan dan keterampilan dalam merawat pasien 

dengan ventilator maupun trakeostomi di ruang ICU diharapkan 

dapat menjadi tambahan pengetahuan yang bermanfaat bagi perawat. 

Selain itu, perawat yang telah mengikuti pelatihan juga diharapkan 

mampu berperan sebagai pendidik bagi rekan sejawat, sehingga dapat 

berbagi pengalaman ketika menghadapi pasien dengan kondisi serupa. 

Pentingnya hal ini terletak pada kenyataan bahwa informasi yang 

disampaikan oleh seseorang dengan latar belakang atau peran yang 

sama cenderung lebih mudah dipahami oleh penerimanya (Feng et al., 

2024). Oleh karena itu, perawat ICU dapat memberikan intervensi 

yang sesuai ketika menghadapi pasien dalam kondisi gawat darurat di 

ICU. 

 

2. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam 

Dalam pelaksanaan pelatihan, tim tidak menjumpai hambatan atau 

permasalahan yang signifikan. Kendala utama hanya terletak pada 

keterbatasan waktu, karena jadwal padat tim pelaksana dan peserta yang 

merupakan perawat ICU, sehingga kegiatan pelatihan dapat 

diselenggarakan hanya dalam satu hari. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan ini mendapatkan respon yang positif oleh tim perawat 

ICU RS PKU Muhammadiyah Gamping karena dinilai dapat memberikan 

ilmu yang dapat diimplementasikan dalam memberikan pelayanan kepada 

pasien di ICU. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan berjalan lancar 

dengan ditunjukkan oleh peserta yang aktif berpartisipasi selama pelatihan 

berlangsung sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik. Kuesioner 

pre-test dan post-test membuktikan adanya peningkatan signifikan sebesar 

44,42 poin pada pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menangani 

pasien di ICU. Oleh karena itu, pelatihan serupa sebaiknya diselenggarakan 

secara berkesinambungan agar penerapan ilmu yang diperoleh dapat terus 

terjaga dan terpantau dengan baik. 
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